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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of job training on employee performance with work 

motivation as an intervening variable in a case study of civil service police officers in 

Simalungu district. Simple regression analysis is based on a causal or functional 

relationship between one independent variable and the dependent variable. The regression 

coefficient aims to determine whether the independent variables contained in the 

regression equation individually affect the value of the dependent variable. The research 

results of the first hypothesis are accepted, meaning that Job Training (X) has a positive 

and significant effect on Work Motivation (Z). the second hypothesis is accepted, meaning 

that Job Training (X) has a positive and significant effect on Employee Performance (Y). 

the third hypothesis is accepted, meaning that Work Motivation (Z) has a positive and 

significant effect on Employee Performance (Y). 
 

Keywords: Job Training, Employee Performance and Work Motivation 

 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Studi Kasus Pada Pegawai 

Dinas Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Simalungu. Analisis regresi sederhana 

didasarkan pada hubungan kausal atau fungsional satu variabel independen dengan 

variabel dependen.Koefisien regresi ini bertujuan untuk memastikan apakah variabel 

independen yang terdapat dalam persamaan regres tersebut secara individu berpengaruh 

terhadap nilai variabel dependen. Hasil penelitian hipotesis pertama diterima, artinya 

Pelatihan Kerja (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja (Z). 

hipotesis kedua diterima, artinya Pelatihan Kerja (X) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y). hipotesis ketiga diterima, artinya Motivasi Kerja (Z) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).  
 

 

Kata kunci: Pelatihan Kerja, Kinerja Pegawai dan Motivasi Kerja 
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PENDAHULUAN 

   Peran Manajemen SDM sendiri sangat berpengaruh terhadap kinerja dari 

karyawan, karena sumber daya manusia merupakan sumber daya yang paling penting dan 

sangat menentukan dalam kelangsungan hidup suatu perusahaan/organisasi. Pada dasarnya 

setiap orang memiliki potensi yang luar biasa dan belum dimanfaatkan secara penuh. 

Dalam penegasan tersebut menjadi tugas manajer untuk memanfaatkan sumber daya itu 

sedemikian rupa untuk kepentingan pencapaian tujuan organisasi, namun tetap 

memberikan suatu penghargaan dan penghormatan terhadap SDM yang bersangkutan. 

Kinerja pegawai merupakan tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran 

yang harus dicapai atau tugas yang harus dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan sesuai 

dengan tanggung jawab masing-masing dalam kurun waktu tertentu (Amstrong 2012). 

Kinerja satpol PP dalam hal ini dijelaskan sebagaimana survey yang telah dilakukan 

ke objek penelitian yaitu beberapa peranan penting dipegang oleh satuan polisi pamong 

praja mulai dari pelayanan masyarakat, himbauan pedagang, penyeleksian ijin bangunan 

dan usaha yang dikerjakan dengan perintah atasan berdasarkan pelanggaran atau kebutuhan 

masyarakat. Faktanya saat ini kurang nya pelatihan yang diberikan instansi kepada 

pegawai membuat pekerjaan menjadi lambat untuk hal penanganan nya ketika berada pada 

situasi dilapangan melakukan eksekusi,dimana dalam SOP semua pekerjaan membutuhkan 

gerak cepat dalam hal penanganan apapun yang di perintahkan Pemkab, begitu juga hal 

nya motivasi yang masih bisa dibilang kurang baiknya komunikasi atasan ke bawahan 

dalam memacu para anggota nya agar selalu siap dalam melaksanakan tugas. 

Motivasi adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang 

atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. 

Motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan (driving force) dimaksudkan sebagai 

desakan yang alami untuk memuaskan dan memperahankan kehidupan (Samsudin 2015). 

Keberhasilan SDM disuatu instansi pemerintahan tentunya harus didukung Lingkungan 

kerja Pemerintah yang nyaman dan memiliki iklim organisasi yang baik. Lingkungan 

adalah segala sesuatu yang berada di luar perusahaan, tetapi mempunyai pengaruh atas 

pertumbuhan dan perkembangan instansi pemerintahan. Pada umumnya lingkungan tidak 

dapat dikuasai oleh perusahaan sehingga perusahaan harus menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja banyak sekali dari 

faktor internal dari karyawan maupun dari lingkungan itu sendiri. Diantaranya faktor 

lingkungan, faktor penduduk, faktor pelayanan kesehatan serta faktor prilaku masyarakt itu 

sendiri. 

Pelatihan kerja Mangkunegara (2011:3) sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan 

keahlian serta sikap agar pegawai semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung 

jawabnya dengan semakin baik, sesuai standar. Para karyawan baru biasanya telah 

memiliki keterampilan dasar yang dibutuhkan perusahaan. Salah satu upaya untuk 

memberdayakan keterampilan dasar tersebut yaitu melaksanakan serangkaian proses 

belajar yang bekelanjutan bagi seluruh karyawan melalui pelatihan. Ditinjau dari belum 
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maksimalnya pelayanan perusahaan Kantor Dinas Satuan Polisi pamong Praja terhadap 

masyarakat mungkin didasari oleh bebrap faktor diantaranya disiplin pelatihan kerja dan 

disiplin kerja yang belum ditata dengan baik, kemudian motivasi bekerja yang masih 

rendah dari seluruh pegawai mengingat masih banyaknya jumlah pegawai yang statusnya 

adalah sebagai pekerja kontrak (Outsorching). 

 

Tabel 1.1 

Gamabaran Kinerja 

Pelatiahan Cakupan Regu I Regu II 

Teknis lapangan Bagaimana penanganan keributan 

dan penenangan masa dilapangan. 

11 orang 11 orang 

Pembubaran 

pedagang 

Pengambilan keputusan dilapangan 

dengan memastikan kesalahan 

pedagang 

8 orang 7 orang 

Pengawalan  Penanganan keselamatan pimpinan 

dan kepala satuan . 

4 orang 2orang  

Sumber : Sat pol PP. Simalungun 

 

Tabel diatas menjelaskan bagaimana pelatihan yang diterapkan oleh satuan PP sergai 

yang meliputi teknis lapangan dalam penanganan kerusuhan pasar dan masa, penertiban 

pedagang yang melanggar UU berjualan dan pengawalan yang dilakukan kepada orang 

orang penting dalam Pemkab Simalungun, serta jumlah anggota yang mengikuti nya. Saat 

ini kantor Dinas Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Simalungun beroperasional dalam 

melakukan pelayanan publik kepada masyarakat di Kabupaten Simalungun Sebagai 

Pengayom dan Pelindung Masyarakat. Instansi ini sangat vital perannya dalam 

penyelenggaraan pemerintahan daerah kabupaten Simalungun, sehingga apabila kinerja 

Dinas Satuan Polisi Pamong Praja belum bisa tercapai dengan maksimal maka dengan 

demikian pelayanan publik terhadap masyarakat di Kabupaten Simalungun juga belum bisa 

dikategorikan maksimal. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pelatihan Kerja 

Pelatihan memberikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan perusahaan yang 

diberikan kepada karyawan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, kompetensi, 

daya saing sehingga berdampak pada efektifitas dan efisiensi kinerja karyawan. “suatu 

proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan 

terorganisir dimana pegawai non managerial memperlajari pengetahuan dan keterampilan 
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teknis dalam tujuan terbatas.” Mangkunegara (2011). Menurut Dessler, Gary (2006) 

Pelatihan adalah proses mengajar keterampilan yang di butuhkan karyawan baru untuk 

melakukan pekerjaannya.   

Motivasi Kerja 

Motivasi merupakan suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong 

seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah ketercapainya tujuan 

tertentu, jika brrhasil dicapai, akan memuaskan atau memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

tersebut (Munandar, 2010). Menurut Siagian (2011), mendefinisikan motivasi kerja 

sebagai daya dorong bagi seseorang untuk memberikan kontribusi yang sebesar-besarnya 

demi keberhasilan organisasi mencapai tujuannya, dengan pengertian bahwa tercapainya 

tujuan organisasi berarti tercapai pula tujuan pribadi para anggota organisasi yang 

bersangkutan. 

Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang pegawai diartikan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun pendapat para ahli mengenai pengertian 

kinerja, sebagai berikut :Menurut Sedarmayanti (2011) mengungkapkan bahwa :“Kinerja 

merupakan terjemahan dari performance yang berarti Hasil kerja seorang pekerja, sebuah 

proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut 

harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan 

standar yang telah ditentukan).”Menurut Wibowo (2010 : 7) mengemukakan bahwa 

:“Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan 

tersebut.  

 

METODE 

Jenis Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu 

data yang diperlukan untuk menganalisa masalah dalam penelitian yang berwujud angka. 

Data berupa angka. Data Primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Dalam penelitian ini, data primer berupa data hasil kuisioner dan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data Sekunder yaitu sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain maupun lewat 

dokumen.  

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari  dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2017). Dalam penelitian ini populasinya 

adalah Pegawai Dinas Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Simalungun sebanyak 40 

orang. 

Sumber Data 
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Kuesioner Data yang dikumpulkan dalam penelitian akan digunakan untuk 

memecahkan masalah yang ada sehingga data-data tersebut harus benar-benar dapat 

dipercaya dan akurat. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui metode 

kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 

(Sugiyono, 2017). 

Menurut Sugiyono (2015:231) wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam. Studi pustaka, menurut Nazir (2013) teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan 

laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik Persamaan 1 

 Adapun pengujian terhadap asumsi klasik dengan program SPSS 25,00 yang 

dilakukan pada penelitian ini meliputi 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016).  

 

Tabel 4.1 Uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.42915688 

Most Extreme Differences Absolute .157 

Positive .091 

Negative -.157 

Test Statistic .157 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .400d 

99% Confidence Interval Lower Bound .200 

Upper Bound .600 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 40 sampled tables with starting seed 2000000. 

 

Dari output dalam tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Monte Carlo 

Sig.) seluruh variabel sebesar 0,400 Jika signifikansi lebih dari 0,05, maka nilai residual 

tersebut telah normal, sehingga dapat disimpulkan jika seluruh variabel berdistribusi 

normal. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dari model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

 

Tabel 4.2 Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.802 1.148  2.442 .019 

Pelatihan_X -.101 .069 -.231 -1.464 .151 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Pengujian Regresi Linier Sederhana 

Pengujian regresi linear berganda menjelaskan besarnya peranan variabel Pelatihan 

Kerja (X) terhadap variabel Motivasi Kerja (Z). 

 

Tabel 4.3 Hasil Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .641 1.978  .324 .748   
Pelatihan_X .972 .118 .400 8.211 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Motivasi_Y1 
 

Berdasarkan hasil tersebut maka persamaan regresi linier berganda yang mempunyai 

formulasi : Z = a + b X + ɛ , sehingga diperoleh persamaan : Z = 0,641 + 0,972 X +  ɛ 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

 

Tabel 4.4 Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 .800a .640 .630 1.448 1.530 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan_X 
b. Dependent Variable: Motivasi_Y1 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui besarnya nilai adjusted R square sebesar 

0,630 atau 63,0%. Hal ini menunjukkan jika variabel Pelatihan Kerja (X) dapat 

menjelaskan variabel Motivasi Kerja (Z) sebesar 63,0%, sisanya sebesar 37,0% (100% - 

63,0%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 
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Uji Asumsi Klasik Persamaan 2 

 Adapun pengujian terhadap asumsi klasik dengan program SPSS 25,00 yang 

dilakukan pada penelitian ini meliputi : 

 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016).  

 

Tabel 4.5 Uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.27800822 

Most Extreme Differences Absolute .170 

Positive .170 

Negative -.117 

Test Statistic .170 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .175d 

99% Confidence Interval Lower Bound .020 

Upper Bound .330 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 40 sampled tables with starting seed 299883525. 

 

Dari output dalam tabel dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Monte Carlo Sig.) 

seluruh variabel sebesar 0,175 Jika signifikansi lebih dari 0,05, maka nilai residual tersebut 

telah normal, sehingga dapat disimpulkan jika seluruh variabel berdistribusi normal. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dari model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Glejser 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.993 1.029  2.908 .006 

Pelatihan_X .185 .102 .410 1.803 .079 

Motivasi_Y1 -.307 .084 -.828 -3.640 .101 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Pengujian Regresi Linier Berganda 
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Pengujian regresi linear berganda menjelaskan besarnya peranan Pelatihan Kerja (X) 

dan Motivasi Kerja (Z) terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

 

 

 

 

Tabel 4.7 Hasil Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.057 1.795  1.703 .097   
Pelatihan_X .533 .179 .498 2.982 .005 .360 2.774 

Motivasi_Y1 .295 .147 .335 2.006 .008 .360 2.774 

a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai_Y2 

 

Berdasarkan hasil tersebut maka persamaan regresi linier berganda yang mempunyai 

formulasi : Y = a + b1X + + b3Z + ɛ , sehingga diperoleh persamaan : Y = 3,057 + 0,533 X 

+ -0,295 Z + ɛ 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

 

Tabel 4.8 Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 .792a .628 .608 1.312 1.439 

a. Predictors: (Constant), Motivasi_Y1, Pelatihan_X 
b. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai_Y2 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui besarnya nilai adjusted R square sebesar 

0,608 atau 60,8%. Hal ini menunjukkan jika Motivasi Kerja (Y1) dan Pelatihan Kerja (X) 

dapat menjelaskan Kinerja Pegawai (Y2) sebesar 60,8% , sisanya sebesar 39,2% (100% - 

60,8%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

 

Uji t (Parsial) 

Uji statistik t disebut juga sebagai uji signifikasi individual. Uji ini menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 4.9 Uji Parsial (t) Persamaan 1 
Coefficientsa 
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Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .641 1.978  .324 .748   
Pelatihan_X .972 .118 .400 8.211 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Motivasi_Z 

 

1. Uji Hipotesis pengaruh variabel Pelatihan Kerja (X) terhadap variabel Motivasi 

Kerja (Z). Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung (8,211) > ttabel (1,685), 

demikian pula dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan hipotesis pertama diterima, artinya variabel Pelatihan Kerja (X) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja (Z). 

 

Tabel 4.10 Uji Parsial (t) Persamaan 2 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.057 1.795  1.703 .097   
Pelatihan_X .533 .179 .498 2.982 .005 .360 2.774 

Motivasi_Z .295 .147 .335 2.006 .008 .360 2.774 

a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai_Y 
 

1. Uji Hipotesis pengaruh Pelatihan Kerja (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Dari 

uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung (2,982) > ttabel (1,685), dan nilai 

signifikansinya sebesar 0,005 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis kedua 

diterima, artinya Pelatihan Kerja (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y). 

2. Uji Hipotesis pengaruh Motivasi Kerja (Z) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Dari 

uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung (2,006) > ttabel (1,685), dan nilai 

signifikansinya sebesar 0,008 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis ketiga 

diterima, artinya Motivasi Kerja (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y). 

 

Analisis Jalur 

Agar dapat membuktikan bahwa apakah suatu variabel mampu menjadi variabel 

yang memediasi hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, maka akan 

dilakukan perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung antara variabel bebas  

terhadap variabel terikat 

 

A.   

B.   

 

0,335 
0,400 

Motivasi Kerja 

 (Z) 

Pelatihan Kerja 

(X) 

0,498 

Kinerja Pegawai 

(Y) 
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Gambar 4.1 Analisis Jalur 

 

Pada gambar analisis jalur memperlihatkan pengaruh langsung variabel X  terhadap 

variabel Y sebesar 0,498. Sementara pengaruh tidak langsung melalui variabel Z yaitu 

0,400 x 0,335 = 0,134 dari hasil perhitungan yang didapat menunjukkan pengaruh secara 

langsung melalui variabel X lebih besar dibanding pengaruh secara tidak langsung 

terhadap variabel Y.  Hasil ini dapat dilihat dalam tabel berikut  : 

 

Tabel 4.11 Hubungan Langsung dan Tidak Langsung 

No Variabel Direct Indirect Total Kriteria Kesimpulan 

1 

Pelatihan 

Kerja 

 (X) 

0,498 0,400 - Signifikan 

Sebagai Variabel 

Independen 

2 

Motivasi 

Kerja 

(Y1) 

0,335 - 0,134 

 

Signifikan 

 

Sebagai Variabel 

Intervening 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Hipotesis pertama diterima, artinya Pelatihan Kerja (X) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi Kerja (Z). 
2. Hipotesis kedua diterima, artinya Pelatihan Kerja (X) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). 
3. Hipotesis ketiga diterima, artinya Motivasi Kerja (Z) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). 
Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, saran dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Pelatihan hendaknya diberikan secara berkesinambungan kepada setiap pegawai, 

akan lebih baik jika pelatihan diberikan sejak awal penempatan pegawai agar 

pegawai dapat dengan mudah menyesuaikan diri dengan pekerjaan barunya. Selain 

itu, pelatihan juga tetap diberikan kepada pegawai lama untuk mencegah terjadinya 

penurunan kualitas kerja. 

2. Motivasi pegawai perlu ditingkatkan dengan cara mendorong semangat kerja, 

meningkatkan moral dan kepuasan kerja pegawai, meningkatkan produktivitas, 
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meningkatkan kedisiplinan, menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, 

serta meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap tugas dan tanggung 

jawabnya supaya kinerja pegawai dapat lebih baik lagi. 
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